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ABSTRACT

Strategy Public Relations of KASKUS in Organizing the Event MARKAS 2017 to Foster Good Relationship with KASKUS Community
(Qualitative Descriptive Study at MARKAS 2017 Date 26-27 August 2017)

Strategy of Public Relations  is felt very important as publicity as well as internal and external communicators in achieving goals and objectives for KASKUS. One of them is to build good relationship with KASKUS community. MARKAS 2017 event is one of the activities conducted by PR KASKUS with a community that aims to foster good and sustainable relationships for both parties. This study aims to determine the strategy of Public Relations KASKUS in the implementation of MARKAS Event 2017 to foster good relationships with the community KASKUS (Qualitative Descriptive Study At MARKAS 2017 Date 26-27 August 2017). The formulation of this research problem is how the strategy of Public Relations KASKUS in organizing the event MARKAS 2017 to foster good relationship with the community KASKUS (Qualitative Descriptive Study At MARKAS 2017 Date 26-27 August 2017) ?. The researchers used Event Organizing Theory of Event Management by Goldblatt (2002) dan Silvers (2004). The subject of this research is Public Relations KASKUS. The research object focuses on the implementation of MARKAS 2017 KASKUS Event. Data collection was obtained through  semi-structured interview, non participant observation and obtained data from literature study and documentation about the object of research in KASKUS. The conclusion of research result obtained that MARKAS 2017 is one of KASKUS Public Relations strategy to introduce KASKUS to the public. In addition, this activity received a positive response by the public so as to foster good relationships to the community KASKUS. Therefore, theoretically the researchers expect that this research can contribute to the development of communication science Public Relations. While practically researchers expect this research to be input and consideration of Public Relations KASKUS in organizing events to foster good relationships with the community.
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PENDAHULUAN
		KASKUS merupakan salah satu forum diskusi dan jual beli online yang ada di Indonesia. KASKUS sebagai media komunitas untuk bersosialisasi memfasilitasi user-nya dengan menyediakan fitur Forum di mana terdapat kategori yang merupakan topik-topik bahasan. Setiap hari komunitas KASKUS menjadikan forum diskusi dan  Forum Jual Beli (FJB) untuk berinteraksi dengan anggota lain dan berpartisipasi dalam komunitas KASKUS. 
	KASKUS memiliki beberapa hal yang menjadi ciri khas KASKUS dengan  komunitas KASKUS. Beberapa ciri khas tersebut adalah panggilan agan untuk laki-laki dan sista untuk wanita serta Pertamax bahasa khas KASKUS. Kepopuleran Kaskus tidak lepas dari ciri khas KASKUS yang menggabungkan forum diskusi dan jual beli online, di mana user dapat berinteraksi di forum dan melakukan kegiatan jual beli di Forum Jual Beli (FJB). Perpaduan forum diskusi dan jual beli online diantara Kaskuser (istilah lain dari pengguna KASKUS) itulah yang membuat KASKUS berbeda dengan e-commerce lainnya. 
	Penelitian dilakukan di KASKUS yang telah menjalankan Event MARKAS dari tahun 2016 sebagai salah satu strategi Public Relations KASKUS dalam membina hubungan baik dengan komunitas KASKUS. 
	Event MARKAS 2017 kali ini diselenggarakan pada Tanggal 26-27 Agustus 2017 yang bertempat di Bintaro Xchange dengan konsep Event MARKAS KASKUS yang unik dan baru di Indonesia, memadukan antara market dan komunitas sebagai ajang kopi darat sesama komunitas KASKUS  dan bentuk kepedulian KASKUS terhadap komunitas KASKUS untuk lebih membina hubungan baik dengan komunitas KASKUS.
	Peneliti merumuskan masalah pokok penelitian yaitu, “Bagaimana strategi Public Relations KASKUS dalam penyelenggaraan Event MARKAS 2017 untuk membina hubungan baik dengan Komunitas KASKUS (Studi deskriptif kualitatif pada Event MARKAS 2017 Tanggal 26-27 Agustus 2017)?”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi Public Relations KASKUS dalam penyelenggaraan Event MARKAS 2017 untuk membina hubungan baik dengan Komunitas KASKUS (Studi deskriptif kualitatif pada Event MARKAS 2017 Tanggal 26-27 Agustus 2017). Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan manfaat praktis. Adapun manfaat teoritisnya yaitu untuk perkembangan ilmu komunikasi, terutama di bidang Public Relations, dan khususnya pada event management, sedangkan manfaat praktisnya yaitu menjadi masukan yang positif kepada KASKUS sebagai referensi dalam mengelola sebuah event.

TEORI
	Public Relations menurut Cutlip, Center dan Broom dalam bukunya “Effective Public Relations” (2011:6), “Public Relations adalah fungsi manajemen yang membangun dan mempertahankan hubungan yang baik dan bermanfaat antara organisasi dengan publik yang memengaruhi kesuksesan atau kegagalan organisasi tersebut”.  Menurut Ron Pearson yang dikutip oleh Kriyantono tujuan (goals) merupakan sesuatu yang ingin dicapai, dituju atau diraih. Tujuan dapat juga disebut objective. Tujuan merupakan sesuatu yang mengarahkan kegiatan Public Relations, sehingga tidak melenceng atau salah sasaran. (dalam, Kriyantono, 2012:6). 
	Strategi menurut Robbins yang dikutip oleh Cutlip, Center dan Broom mendefinisikan, “strategi sebagai penentuan tujuan dan sasaran usaha jangka panjang, dan adopsi upaya pelaksanaan dan alokasi sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut”. (dalam, Cutlip, Center dan Broom, 2011:353).
	Menurut Kennedy (2009:3), dalam arti sempit, event artinya sebagai pameran, pertunjukan atau festival, dengan syarat ada penyelenggara, peserta, dan pengunjung. Namun, dalam arti luas, event diartikan sebagai suatu kurun waktu organisasi. “Event didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang diselenggarakan untuk memperingati hal-hal penting sepanjang hidup manusia baik secara individu atau kelompok yang terikat secara adat, budaya, tradisi dan agama yang diselenggarakan untuk tujuan tertentu serta melibatkan lingkungan masyarakat yang diselenggarakan pada waktu tertentu”. (dalam Noor, 2013:8).
	Berdasarkan fokus penelitian, teori Event Organizing Dasar-dasar Event Management yang dikemukakan oleh Goldblatt (2002) dan Silvers (2004) dapat membantu peneliti untuk mengetahui dan memahami bagaimana strategi Public Relations KASKUS dalam penyelenggaraan Event MARKAS 2017 untuk membina hubungan baik dengan Komunitas KASKUS (Studi deskriptif kualitatif pada Event MARKAS 2017 Tanggal 26-27 Agustus 2017).
	Menurut teori ini ada lima komponen dasar yang dapat digunakan untuk proses perencanaan event, yaitu:
1. Melakukan Penelitian
2. Membuat Desain Event
3. Merencanakan (planning)
4. Mengkoordinasikan Pelaksanaan Event
5. Melakukan Penilaian/Evaluasi (dalam, Natoradjo, 2011:20).

METODOLOGI PENELITIAN
	Menurut Kuhn (1962 dalam “The Structure of Scientific Revolutions”) yang dikutip oleh Moleong mendefinisikan “paradigma ilmiah” adalah: Sebagai contoh yang diterima tentang praktek ilmiah sebenarnya, contoh-contoh termasuk hukum, teori, aplikasi dan instrumentasi secara bersama-sama yang menyediakan model yang darinya muncul tradisi yang koheren dari penelitian ilmiah. (dalam, Moleong, 2013:49). Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah post-positivisme, “Paradigma ini adalah keinginan untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan positivisme yang hanya mengandalkan kemampuan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti. Secara ontologis, cara pandang aliran ini bersifat critical realism.  Sebagaimana cara pandang kaum realis, aliran ini juga melihat realitas sebagai hal yang memang ada dalam kenyataan sesuai dengan hukum alam, namun menurut aliran ini, adalah mustahil bagi manusia (peneliti) untuk melihat realitas secara benar. Oleh karena itu, secara metodologis pendekatan eksperimental melalui observasi dipandang tidak mencukupi, tetapi harus dilengkapi dengan metode triangulasi, yaitu penggunaan beragam metode, sumber data, periset dan teori”. (dalam,  Salim, 2006:70). Jadi peneliti ingin mengetahui dan memaparkan tentang strategi Public Relations KASKUS dalam penyelenggaraan Event MARKAS 2017 untuk membina hubungan baik dengan Komunitas KASKUS (Studi deskriptif kualitatif pada Event MARKAS 2017 Tanggal 26-27 Agustus 2017). 
	Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif, hal ini dilakukan karena peneliti ingin melihat konteks permasalah secara utuh. Pengertian kualitatif sendiri menurut Bogdan dan Taylor, yang dikutip oleh Moleong (2013:4) adalah “prosedur penelitian yang bertujuan mengumpulkan dan menganalisis data deskriptif berupa tulisan, ungkapan lisan dari orang dan perilakunya yang dapat diamati”. Analisis peneliti menggunakan penelitian kualitatif adalah dengan tujuan, mengumpulkan data sebanyak dan sedetail mungkin melalui sumber yang terbatas jumlahnya. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini terbagi atas dua jenis yaitu data primer melalui wawancara semistruktur dan observasi nonpartisipan, sedangkan data sekunder didapatkan melalui studi kepustakaan. Subjek penelitian ini adalah Public Relations KASKUS. Objek penelitian berfokus pada penyelenggaraan Event MARKAS 2017 KASKUS. Peneliti menggunakan triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan seberapa cocok data yang diperoleh dari sumber dengan sumber lain, dari satu hasil wawancara dengan hasil wawancara lain.  Lokasi penelitian bertempat di Kantor KASKUS KASKUS yang berlokasi di Menara Palma Annex Building P11, Jl. H. R. Rasuna Said Blok X2 Kav 6, Kuningan Timur, RT.8/RW.4, Jakarta, 12950.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	Dari semua uraian dan penjelasan serta hasil penelitian yang sudah ditemukan, pembahasan akan dikaitkan dengan teori yang peneliti pakai yaitu teori Event Organizing Dasar-dasar Event Management yang dikemukakan oleh Goldblatt (2002) dan Silvers (2004), aplikasi dari teori tersebut adalah:
1. Melakukan Penelitian
Langkah awal sebelum menyelenggarakan suatu program kegiatan melakukan penelitian tentang event yang akan diselenggarakan sangatlah penting karena dari penelitian  ini ditujukan untuk menjawab beberapa hal penting yaitu mengapa event ini perlu diselenggarakan, siapa narasumber, bagaimana anggarannya, target audience, dimana dan kapan event ini diselenggarakan, apa content dari Event MARKAS 2017. Pengindentifikasian yang dilakukan dengan baik akan mengurangi resiko kegagalan dalam pelaksanaan event.  Event MARKAS 2017 adalah festival yang menjadi ajang kopi darat terbesar antara komunitas KASKUS  dengan para penjual di marketplace KASKUS. Serangkaian kegiatan yang sudah berjalan selama dua tahun terhitung dari tahun 2016 dikemas sangat menarik. Event MARKAS yang dilakukan tiap tahun diperkuat oleh sponsor yang yang bekerja sama dengan KASKUS dan seluruh KASKUSer, baik seller, buyer dan juga komunitas yang ada di KASKUS. Di event MARKAS 2017 merupakan event yang berbeda, perpaduan dari berbagai kegiatan seperti adanya festival musik yang dimeriahkan oleh artis papan atas, bazaar,foodtruk, talkshow bermanfaat dari sejumlah tokoh,  sesi ngobrol langsung face to face dengan KASKUS, promo menarik yang ditawarkan oleh sponsor dan kegiatan antara komunitas yang ikut berperan serta dalam menyalurkan keahlian yang dimiliki sesama komunitas. Selain itu acara MARKAS KASKUS  juga merupakan ajang kopi darat dan saling mengenal satu sama lain sebagai bagaian dari keluarga KASKUS.
2. Membuat Desain Event
Setiap event harus mampu membuat desain event yang menarik untuk publiknya.   Tahap ini KASKUS  menentukan desain suatu event seperti Event MARKAS 2017 penentuan anggaran, tema, lokasi, target audience, penentuan anggaran serta sumber dana  sangat penting untuk keberhasilan suatu event dan juga agar mendapatkan jumlah pengunjung yang sesuai dengan target yang direncanakan. Untuk Event MARKAS 2017 di hadiri banyak komunitas dan pengunjung yang hadir oleh karena itu Event MARKAS 2017 dikategorikan penyelenggaraan event berjalan sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
3. Merencanakan (Planning)
Event yang sukses memerlukan perencanaan yang matang serta kerja sama yang baik dari semua anggota panitia event. Untuk itu maka perlu adanya mekanisme menjalankan pelaksanaan event yang tidak hanya baik tetapi juga tepat sasaran, dalam event ini memerlukan berbagai keahlian agar menjadi acara yang sukses. Pelaksanaan sebuah Event MARKAS 2017 harus adanya tim yang solid dan kerja sama yang baik dengan event organizer agar hal-hal yang kecil tidak tertinggal dan terlupakan. Selain itu komunikasi juga harus berjalan dengan lancar sehinga event dapat terselenggara dengan maksimal. Disini terlihat bahwa sebuah proses perencanaan dilakukan dengan baik dan terstruktur sehingga menciptakan sebuah event yang sukses.
4. Mengkoordinasikan Pelaksanaan Event
Koordinasi dalam pelaksanaan event merupakan aspek yang paling penting dalam menyelenggarakan event agar antusiasme audience dapat menggambarkan berhasil atau tidaknya sebuah Event MARKAS 2017 yang diselenggarakan oleh KASKUS. Seorang manajer PR harus mampu mengontrol dan mengawasi jalannya event dari mulai awal yaitu persiapan sampai akhir acara, agar event terselenggara dengan sukses, maka manajer PR harus memerhatikan hal-hal dari yang paling kecil agar tidak ada yang terlupa dan terlewat dengan mengacu pada checklist ataupun rundown acara, terutama pada saat persiapan sangat diutamakan karena event yang sukses tidak terlepas dari persiapan yang baik dan matang. Keberhasilan event merupakan tanggung jawab dari seorang manajer PR. Disini terlihat bahwa pelaksanaan Event MARKAS 2017 dilakukan dengan baik sehingga menciptakan sebuah event yang sukses.
5. Melakukan Penilaian/Evaluasi
Fokus evaluasi terhadap Event MARKAS 2017 dapat berbeda-beda tergantung posisi dimana seseorang berada sebagai stakeholder event. Evaluasi penyelenggaraan Event MARKAS 2017 sudah tercapai, ditandai dengan tanggapan yang sangat luar biasa dari komunitas, sponsor, media partner maupun pengunjung dan terbukti dengan bertambahnya pengunjung setiap tahunnya.

SIMPULAN DAN SARAN
	Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan, hasil jawaban dari rumusan masalah Bagaimana strategi Public Relations KASKUS dalam penyelenggaraan Event MARKAS 2017 untuk membina hubungan baik dengan Komunitas KASKUS (Studi deskriptif kualitatif pada Event MARKAS 2017 Tanggal 26-27 Agustus 2017)? menunjukkan kecenderungan yang baik dan aktif. Salah satu bentuk strategi Public Relations KASKUS  untuk lebih mengenalkan KASKUS kepada publiknya. Selain itu kegiatan ini mendapatkan respon yang positif oleh publik sehingga dapat membina hubungan yang baik terhadap komunitas KASKUS. Saran secara teoritis pada penelitian ini yaitu dapat memberikan kontribusi kontribusi bagi pengembangan ilmu komunikasi Public Relations. Sedangkan secara praktis peneliti mengharapkan agar penelitian ini menjadi bahan masukan dan pertimbangan Public Relations KASKUS dalam menyelenggarakan event untuk membina hubungan yang baik dengan komunitas.
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